ABSTRAK

Shofrina Fitria Nur Fauzi, 126101212207 Analisis Pelaksanaan Investasi
Emas Digital Di Aplikasi Bareksa Menurut Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (POJK) Nomor 17 Tahun 2024 Dan Hukum Ekonomi
Syariah (Studi Kasus di PT Pegadaian Ngunut dan Nasabah Bareksa di
Tulungagung), Prodi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan
IImu Hukum, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Pembimbing: Hiba Fajarwati, SH., LL. M

Kata Kunci: Investasi Emas Digital, Bareksa, Pegadaian, POJK No. 17 Tahun
2024, Hukum Ekonomi Syariah

Pesatnya perkembangan financial technology mendorong lahirnya investasi
emas digital yang menawarkan akses mudah, transparansi, dan efisiensi transaksi
bagi masyarakat modern. Aplikasi Bareksa melalui kemitraan strategis dengan PT
Pegadaian, menjadi salah satu pionir layanan ini dengan jaminan cadangan emas
fisik dan pengawasan OJK melalui POJK No. 17 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bullion.

Rumusan masalah penelitian ini meliputi: (1) Bagaimana prosedur
pelaksanaan investasi emas yang ada digital di aplikasi Bareksa ?; (2)Bagaimana
prosedur pelaksanaan investasi emas digital yang ada di aplikasi Bareksa menurut
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) nomor 17 tahun 2024 tentang Kegiatan
Usaha Bulion ?; (3) Bagaimana prosedur pelaksanaan investasi emas digital yang
ada di aplikasi Bareksa menurut hukum ekonomi syariah ?

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan normatif-
empiris: studi regulasi, observasi sebagai pengguna Bareksa, serta wawancara
mendalam dengan pihak Pegadaian Unit UPC Ngunut dan investor Bareksa. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan dianalisis dengan
tahapan reduksi, display, dan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mekanisme investasi di Bareksa
berjalan efektif karena setiap transaksi didukung cadangan emas fisik Pegadaian,
biaya transparan, dan fitur fisikasi tersedia meski jarang digunakan; (2) secara
yuridis, skema ini memenuhi ketentuan POJK No. 17 Tahun 2024 mengenai
keamanan teknologi informasi, underlying asset, dan perlindungan konsumen; (3)
secara syariah akad yang dipakai yaitu salam danwadi‘ah bebas dari unsur riba,
gharar, dan maisir, sehingga dinilai halal.

Kesimpulannya, investasi emas digital Bareksa Pegadaian sah dan aman
menurut hukum positif maupun hukum ekonomi syariah, selama tetap menjaga
ketersediaan emas fisik, kepastian kepemilikan, serta kepatuhan kontrak.
Kolaborasi ini juga memperluas inklusi keuangan syariah dengan menyediakan
instrumen investasi yang praktis dan terpercaya bagi masyarakat
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The rapid development of financial technology has led to the birth of digital

gold investment that offers easy access, transparency, and transaction efficiency

for modern society. Bareksa application, through a strategic partnership with PT

Pegadaian, is one of the pioneers of this service with a guarantee of physical gold

reserves and OJK supervision through POJK No. 17 of 2024 concerning the

Implementation of Bullion Business Activities.

The formulation of this research problem includes: (1) How is the procedure
for implementing digital gold investment in Bareksa application?; (2) How is the
procedure for implementing digital gold investment in Bareksa application
according to Financial Services Authority Regulation (POJK) number 17 of 2024
concerning Bullion Business Activities?; (3) How is the procedure for
implementing digital gold investment in Bareksa application according to
sharia economic law?

This research uses a qualitative method with a normative-empirical
approach: regulatory studies, observation as a Bareksa user, and in-depth
interviews with Pegadaian Unit UPC Ngunut and Bareksa investors. Data was
collected through observation, interviews, documentation, and analyzed with the
stages of data reduction, display, and verification.

The results showed that: (1) the investment mechanism in Bareksa is
effective because every transaction is supported by Pegadaian physical gold
reserves, transparent fees, and the fisication feature is available even though it is
rarely used; (2) juridically, this scheme meets the provisions of POJK No. 17 of
2024 regarding information technology security, underlying assets, and consumer
protection; (3) sharia-wise, the contracts used, namely salam andwadi'ah, are free
from elements of riba, gharar, and maisir, so they are considered halal.

In conclusion, Bareksa Pegadaian's digital gold investment is legal and safe
according to both positive law and sharia economic law, as long as it maintains
the availability of physical gold, certainty of ownership, and contract compliance.
This collaboration also expands sharia financial inclusion by providing a practical
and trusted investment instrument for the public.
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